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ABSTRAK 

 

PERSEPSI WIRAUSAHA DI DESA BANJARSARI  

KECAMATAN METRO UTARA TERHADAP  

PERBANKAN SYARIAH DI KOTA METRO 

 
Oleh: 

RUDI ISNAWAN 

NPM. 141272710 

 

 

Pengembangan jaringan perbankan syariah memerlukan upaya-upaya 

peningkatan pemahaman masyarakat mengenai produk, mekanisme, sistem dan 

seluk beluk perbankan syariah karena pemahaman masyarakat tersebut dapat 

mempengaruhi minat masyarakat untuk menggunakan bank syariah. Hal tersebut 

dapat dipengaruhi oleh adanya sikap dan persepsi masyarakat terhadap perbankan 

syariah itu sendiri. Seperti halnya masyarakat desa Banjarsari yang mayoritas 

umat muslim tetapi belum memahami prinsip perbankan syariah, sehingga 

masyarakat belum berminat mengunakan jasa perbankan syariah.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif. Teknik analisis data menggunakan metode analisis kualitatif 

yang bersifat induktif. Data diperoleh melalui wawancara dengan 10 

wirausahawan di desa Banjarsari Kecamatan Metro Utara Kota Metro, dan 

dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tedapat keberagaman 

persepsi wirausahawan terhadap bank syariah baik itu dari segi produk (pinjaman 

dan tabungan) dan sistem bagi hasil. Hal itu dikarenakan kurangnya pengetahuan 

wirausahawan terhadap bank syariah. Ada beberapa sifat yang mempengaruhi 

wirausahawan berbeda persepsi terhadap bank syariah yaitu faktor pengalaman 

dan harapan. 

 

 

 

 

 

 

  



 



MOTTO  

 

 

                            

      

Artinya: dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 

semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. (Q.S. Al-Isra: 36)1
 

 

 

 

 

 

  

                                                 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2005),     

h. 228 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Harus diakui jika saat ini perkembangan aktivitas kehidupan manusia 

dimuka bumi ini sangat tidak bisa dikesampingkan dengan perbankan. 

Artinya, kebutuhan lembaga perbankan dan sejenisnya sangat membantu 

memberi kemudahan dalam mempercepat berbagai urusan, dan masyarakat 

telah percaya jika bank dan lembaga keuangan dianggap sebagai salah satu 

alternatif solusi.2 

Perbankan dalam kehidupan suatu negara adalah salah satu agen 

pembangunan (agent of development). Hal ini dikarenakan adanya fungsi 

utama dari perbankan itu sendiri sebagai lembaga keuangan yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 

kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit atau pembiayaan. 

Bank merupakan lembaga yang dipercaya oleh masyarakat dari 

berbagai macam kalangan dalam menempatkan dananya secara aman. Di sisi 

lain, bank berperan menyalurkan dana kepada masyarakat. Bank juga dapat 

memberikan pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan dana, 

sepanjang peminjam dapat memenuhi persyaratan yang diberikan oleh bank.3 

Kehadiran bank syariah di tengah-tengah perbankan konvensional 

adalah untuk menawarkan sistem perbankan alternatif bagi umat Islam yang 

membutuhkan atau ingin memperoleh layanan jasa perbankan tanpa harus 

                                                 
2 Irham Fahmi, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya: Teori dan Aplikasi, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), h. 1. 
3 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 29. 



melanggar larangan riba. Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, 

bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahannya berdasarkan 

prinsip syariah yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank 

dan pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha, atau 

kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah.4  

 Bank syariah dilihat dari sisi perkembangannya saat ini tidak 

ketinggalan dengan kemajuan seperti halnya bank konvensional. Bahkan 

tidak sedikit bank-bank syariah yang merupakan konversi dari bank-bank 

konvensional mapan yang mencoba sebuah alternatif lain untuk menggaet 

nasabah sebanyak-banyaknya. Ada sejumlah alasan mengapa perbankan 

konvensional yang ada sekarang ini mulai melirik sistem syariah, diantaranya 

adalah pasar potensial karena mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam 

dan dengan semakin tumbuhnya kesadaran mereka untuk berperilaku secara 

Islami termasuk di dalamnya yaitu aspek muamalah atas bisnis. 

 Pengembangan jaringan perbankan syariah memerlukan upaya-upaya 

peningkatan pemahaman masyarakat mengenai produk, mekanisme, sistem 

dan seluk beluk perbankan syariah karena pemahaman masyarakat tersebut 

dapat mempengaruhi minat masyarakat untuk menggunakan bank syariah. 

Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh adanya sikap dan persepsi masyarakat 

terhadap perbankan syariah itu sendiri. Secara sederhana persepsi terjadi 

karena setiap orang mempunyai pendapat atau pandangan yang berbeda 

dalam melihat suatu hal (obyek) yang sama. Perbedaan pandangan ini akan 

                                                 
4 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. v. 



dapat ditindak lanjuti dengan perilaku atau tindakan yang berbeda pula. 

Pandangan itu disebut sebagai persepsi. Persepsi adalah proses yang 

digunakan oleh individu untuk memilih, mengorganisasi, mengintepretasi 

masukan informasi guna menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti.5 

 Berdasarkan hasil prasurvei yang peneliti lakukan, Desa Banjarsari 

merupakan sebuah desa yang letaknya dekat dengan pusat kota dimana 

banyak berdirinya Bank Konvensional dan Bank Syariah, diketahui jumlah 

penduduk Desa Banjarsari sejumlah 11.453 orang yang mana didominasi oleh 

warga muslim sejumlah 10.542 orang. Perbankan syariah di Kota Metro 

sudah mulai berkembang, terbukti dengan adanya Bank Muamalat, Bank 

Syariah Mandiri, BRI Syariah, dan BPRS Metro Madani. 

 Masyarakat Desa Banjarsari bermata penghasilan beraneka ragam 

seperti wirausaha, PNS, dan pedagang. Dalam penelitian ini peneliti fokus 

terhadap para wirausaha yang berjumlah 180 orang. Peneliti memilih 

wirausahawan sebagai objek penelitian karena dalam transkasi yang 

dilakukan para wirausahawan membutuhkan Bank sebagai sarana dalam 

penghimpunan maupun peminjaman dana. Namun, beberapa wirausahawan 

belum mengenal dan menggunakan jasa keuangan bank syariah. Dalam 

menjalankan kegiatan ekonomi sehari-hari para wirausahawan masih 

berhubungan dengan bank konvensional karena terdapat persepsi bahwa bank 

syariah dan bank konvensional memiliki sistem operasional yang sama serta 

pada keduanya mengandung unsur ribawi/bunga. 

                                                 
5 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, diterjemahkan oleh 

Benyamin Molan, dari judul asli Marketing Management, (Jakarta: PT Macanan Jaya Cemerlang, 

2009), h. 228. 



Berdasarkan Wawancara dengan Bapak Harwi (pemilik usaha 

pengerajin pagar stainless). Bapak Harwi mengetahui keberadaan Bank 

Syariah di Kota Metro namun Bapak Harwi sama sekali tidak mengetahui 

produk-produk Bank Syariah. Beliau memiliki pandangan kurang baik 

terhadap bank syariah karena menurut beliau, Bank Syariah dalam mencairkan 

dana pinjaman lebih lama dibanding Bank Konvensional dan hal itu membuat 

Bapak Harwi cenderung memilih Bank Konvensional sebagai penyalur dana.6 

Wawancara dengan Bapak Doni (distributor bawang). Bapak Doni 

memiliki pandangan baik terhadap Bank Syariah. Menurut beliau pelayanan 

yang diberikan Bank Syariah cukup baik serta tidak adanya potongan 

administrasi tabungan dan produk-produk di Bank Syariah menggunakan 

sistem bagi hasil merupakan bentuk lain dari bunga yang ada di bank 

konvensional.7 Bapak Doni menggunakan Bank Syariah sebagai tabungan dan 

pinjaman usaha, sedangkan penggunaan Bank Konvensional sebatas alat 

transaksi karena melihat banyaknya konsumen yang menggunakan Bank 

Konvensional agar tidak terkena biaya admin. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk membahas lebih 

dalam mengenai perbankan syariah di Kota Metro sebagai objek penulisan 

skripsi dengan mengangkat judul, “PERSEPSI WIRAUSAHA DI DESA 

BANJARSARI KECAMATAN METRO UTARA TERHADAP 

PERBANKAN SYARIAH DI KOTA METRO”. 

                                                 
6 Harwi, Masyarakat Desa Banjarsari Kecamatan Metro Utara, “Wawancara”, 9 Oktober 

2018. 
7 Doni, Masyarakat Desa Banjarsari Kecamatan Metro Utara, “Wawancara”, 9 Oktsober 

2018. 



B. Pertayaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan 

penelitian ini adalah “Bagaimana persepsi wirausaha di Desa Banjarsari 

Kecamatan Metro Utara terhadap perbankan syariah di Kota Metro?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

persepsi wirausaha di Desa Banjarsari Kecamatan Metro Utara terhadap 

perbankan syariah di Kota Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai sumbangsih pemikiran yang dapat memperkaya informasi 

dalam rangka meningkatkan pemikiran mengenai seluk beluk adanya 

bank syariah di tengah-tengah masyarakat, serta untuk mempelajari 

operasionalnya. 

b. Secara praktis, bagi masyarakat hasil peneltian ini dapat diharapkan 

bermanfaat sebagai masukan bagi wirausahawan Desa Banjarsari 

Kecamatan Metro Utara mengetahui seberapa penting bank syariah 

untuk pengembangan ekonomi masyarakat sekitar. 

 

D. Penelitian Relevan 



Berdasarkan penelusuran judul-judul yang relevan terhadap skripsi ini, 

maka ditemukan beberapa judul yang terkait dengan Persepsi Wirausaha di 

Desa Banjarsari Kecamatan Metro Utara Terhadap Perbankan Syariah di Kota 

Metro. Peneliti melihat dan melakukan tinjauan yang terdapat dalam 

penelitian sebelumnya. Adapun penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan Miftahul Jannah mahasiswa STAIN Jurai 

Siwo Metro tahun 2016 dengan judul “Persepsi Aktivis Mahasiswa STAIN 

Jurai Siwo Metro Tentang Perbankan Syariah.”8 Dalam penelitian tersebut, 

didapat hasil bahwa terdapat perbedaan persepsi aktivis mahasiswa STAIN 

Jurai Siwo Metro tentang perbankan syariah. Perbedaan tersebut jika dilihat 

dari struktur organisasi beberapa mahasiswa mempersepsikan bahwa 

perbankan syariah sudah sesuai dengan prinsip syariah tetapi jika dilihat dari 

aplikasi produk dan payung hukum perbankan syariah belum sepenuhnya 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Afrilia Siti Nurjannah mahasiswa 

STAIN Jurai Siwo Metro tahun 2014 dengan judul “Persepsi Masyarakat 

Terhadap Lembaga Keuangan Syariah Baitul Mal Wattamwil Di 

Simbarwaringin Kecamatan Trimurjo”.9 Dalam penelitian tersebut, didapat 

hasil bahwa masyarakat Simbarwaringin menilai negatif terhadap BMT 

mentari di Simbarwaringin. 

                                                 
8 Miftahul Jannah, Persepsi Aktivis Mahasiswa STAIN Jurai Siwo Metro Tentang 

Perbankan Syariah, (Metro: STAIN Jurai Siwo Metro, 2016). 
9 Afrilia Siti Nurjannah, Persepsi Masyarakat Terhadap Lembaga Keuangan Syariah 

Baitul Mal Wattamwil Di Simbarwaringin Kecamatan Trimurjo, (Metro: STAIN Jurai Siwo 

Metro, 2014). 



Penelitian yang dilakukan oleh Elly Nurrohman mahasiswa IAIN 

Walisongo tahun 2010 dengan judul “Persepsi Masyarakat Muslim Terhadap 

Perbankan Syariah Di Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal tahun 

2010”10. Dalam penelitian tersebut, didapat hasil bahwa persepsi masyarakat 

muslim terhadap perbankan syariah di Kecamatan Kaliwungu Kabupaten 

Kendal secara umum dapat dikategorikan baik, akan tetapi masih banyak yang 

ragu-ragu mengenai sistem bagi hasilnya disebabkan kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang perbankan syariah, entah itu mengenai nama-nama produk 

atau jenis lainnya. 

Adapun persamaan antara penelitian yang hendak dilakukan oleh 

peneliti dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama meneliti persepsi 

terhadap bank syariah/lembaga keuangan syariah. Sedangkan perbedaan 

dalam penelitian ini adalah tempat penelitiannya dimana lokasi peneliti di 

Desa Banjarsari Kecamatan Metro Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
10 Elly Nurrohman, Persepsi Masyarakat Muslim Terhadap Perbankan Syariah Di 

Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal tahun 2010, (Semarang: IAIN Walisongo, 2010). 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Persepsi 

1. Pengertian Persepsi 

Pandangan dan persepsi memiliki suatu keterkaitan satu sama lain. 

Pandangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan 

hasil perbuatan memandang (memperhatikan, melihat dan sebagainya).11 

Sedangkan, persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

diartikan sebagai tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu, proses 

seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indranya.12  

Secara etimologi, persepsi berasal dari bahasa latin, perceptio yang 

berarti menerima atau mengambil. Persepsi adalah proses pemilihan 

pengorganisasian dan penginterpretasian berbagai stimulus menjadi 

persepsi.13 Menurut Stanton dalam buku Mamang Sangaji dan Sopiah, 

persepsi dapat didefinisikan sebagai makna yang dipertalikan berdasarkan 

pengalaman masa lalu, stimuli (rangsangan-rangsangan) yang kita terima 

melalui panca indra.14 

Persepsi adalah proses yang digunakan oleh individu untuk 

memilih, mengorganisasi, mengintepretasi masukan informasi guna 

                                                 
11 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2003), h. 851. 
12 Ibid., h. 863. 
13 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik, (Bandung: Pustaka Setia, 

2015), h. 110. 
14 Etta Mamang Sangaji dan Sopiah, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: Andi, 2013), h. 

64. 



menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti.15 Menurut Hawkins dan 

Coney Etta dalam buku Mamang Sangaji dan Sopiah, persepsi adalah 

proses bagaimana stimuli itu diseleksi, diorganisasi, dan diintrepretasi.16 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa 

persepsi adalah suatu tanggapan berdasarkan pengalaman masa lalu dalam 

mengartikan suatu hal berdasarkan dari informasi-informasi yang diterima 

melalui panca indranya. 

2. Proses Persepsi 

Persepsi timbul karena adanya rangsangan dari luar yang akan 

mempengaruhi seseorang melalui kelima alat indranya, yaitu penglihatan, 

pendengaran, penciuman, perasaan, dan sentuhan. Stimulus tersebut 

diseleksi, diorganisasi, dan diinterpretasikan oleh setiap orang dengan cara 

masing-masing. 

Proses persepsi diawali dengan adanya stimuli yang mengenai 

panca indra yang disebut sebagai sensasi. Stimuli ini beragam bentuknya 

dan akan selalu membombardir indra konsumen. Jika dilihat dari asalnya, 

stimuli pada konsumen ada yang berasal dari individu (seperti aroma, 

iklan, dan lain-lain) serta yang berasal dari dalam diri individu, seperti, 

kebutuhan, dan pengalaman.17 

 

 

 

                                                 
15 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran., h. 228. 
16 Etta Mamang Sangaji dan Sopiah, Perilaku Konsumen., h. 64. 
17 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen., h. 113. 



 

Proses persepsi dapat digambarkan seperti gambar berikut ini: 

Gambar 1 

Proses Persepsi18 

 
Input sensorik Penerima stimulus 

 

Penglihatan Mata 

Bunyi  Telinga 

Bau  Hidung 

Rasa  Mulut/lidah 

Raba  kulit 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa input sensorik 

yang diterima manusia merupakan data mentah yang kemudian 

diolah/diinterpretasikan menjadi persepsi. Misalnya iklan di TV 

mengandung stimulus yang bermacam-macam, termasuk selebritis bintang 

iklan, warna, latar belakang pengambilan gambar, dan sebagainya, 

diterima oleh mata sedangkan stimulus suara diterima oleh telinga. 

Stimulus ini membangkitkan pengalaman sensorik orang tersebut dalam 

menggunakan produk yang serupa, maka walaupun dia tidak bisa 

membaui wewangian yang ada di iklan. Dengan demikian, iklan tersebut 

telah mempunyai makna dibenak si pemirsa. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa proses 

persepsi ini tidak lepas dari panca indra manusia. Terjadi ketika beberapa 

input sensorik yang ditangkap oleh seseorang di terima oleh indra stimulus 

kemudian dipaparkan oleh individu tersebut sehingga dapat 

diinterpretasikan. 

                                                 
18 Ristiayanti Prasetijo dan John JOI Ihalauw, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: Andi, 

2005), h. 68. 

Eksposur Perhatian Intepretasi 



3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Persepsi 

Persepsi seseorang tidak timbul begitu saja, tetapi disebabkan oleh 

faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor itulah yang menyebabkan 

mengapa dua orang yang melihat sesuatu yang sama, mungkin memberi 

informasi atau pendapat yang berbeda tentang objek yang dilihatnya. 

Persepsi ditentukan oleh faktor personal dan faktor situasional. 

Faktor personal atau disebut juga sebagai faktor fungsional berasal dari 

kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang berasal dari masa 

lalu seperti suasana emosional, latar belakang budaya dan kesiapan mental. 

Selain itu, kerangka rujukan (frame of reference) dapat mempengaruhi 

pembentukan persepsi melalui cara interpretasi perseptual terhadap suatu 

objek. Faktor situasional berkaitan dengan sifat stimulus fisik dan efek-

efek syaraf yang ditimbulkan pada sistem individu. 

Persepsi individu dibatasi oleh: 

a. Perbedaan pengalaman, motivasi dan keadaan; 

b. Perbedaan kapasitas alat indera; 

c. Perbedaan pandangan, nilai dan kepercayaan. 

Ketiga perbedaan tersebut akhirnya menimbulkan perbedaan dalam 

memberikan makna terhadap stimuli, seperti kecenderungan mempersepsi 

apa yang sesuai dengan pandangan dan nilai, juga kebutuhan seseorang 

(selective perception), kecenderungan hanya menerima stimuli yang 

konsisten dengan pandangan, nilai dan kepercayaan (selective exposure), 



dan kecenderungan untuk mengingat pesan yang konsisten dengan 

pandangan, nilai dan kepercayaan (selective retention).19 

Menurut Nugroho J. Setiadi dalam buku Vinna Sri Yuniarti, faktor 

yang mempengaruhi persepsi adalah penglihatan dan sasaran yang 

diterima dan siatuasi persepsi terjadi penglihatan. Tanggapan yang timbul 

atas rangsangan dipengaruhi sifat-sifat individu yang melihatnya. Sifat 

yang dapat mempengaruhi persepsi yaitu sebagai berikut:20 

a. Sikap, yaitu memengaruhi positif atau negatifnya tanggapan yang akan 

diberikan seseorang. 

b. Motivasi, yaitu hal yang mendorong seseorang mendasari sikap 

tindakan yang dilakukannya. 

c. Minat, yaitu faktor lain yang membedakan penialaian seseorang 

terhadap suatu hal atau objek tertentu, yang mendasari kesukaan 

ataupun ketidaksukaan terhadap objek tersebut. 

d. Pengalaman masa lalu, yaitu dapat memengaruhi persepsi seseorang 

karena akan menarik kesimpulan yang salam dengan yang pernah 

dilihat dan didengar. 

e. Harapan, yaitu memengaruhi persepsi seseorang dalam membuat 

keputusan, akan cenderung menolak gagasan ajakan atau tawaran yang 

tidak sesuai yang kita harapkan. 

                                                 
19 Erwiantoro dan Qoriah Saleha, “Makara”, Sosial Humaniora Volume 16 No I, 2012, 

(57-67), h. 58. 
20 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen., h. 112. 



f. Sasaran, yaitu memengaruhi penglihatan yang akhirnya akan 

memengaruhi persepsi. 

g. Situasi atau keadaan sekitar kita atau sekitar sasaran yang turut 

memengaruhi persepsi. Sasaran atau benda yang sama yang kita lihat 

dalam situasi yang berbeda akan menghasilkan persepsi yang berbeda 

pula. 

B. Perbankan Syariah 

1. Pengertian Bank Syariah 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk Simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk pembiayaan dana/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat.  Menurut ensiklopedia Islam, bank Islam adalah 

lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa 

dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran yang pengoperasiannya 

disesuaikan dengan prinsip-prinsip syari’ah Islam.21 

Menurut Muhammad Syafi’i Antonio bank Islam adalah bank yang 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam, yakni bank yang 

dalam beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariat Islam 

khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah secara Islam.22 

Undang-Undang No. 21 tahun 2008 menjelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 

                                                 
21 Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 49. 
22 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2012), h. 33. 



menyangkut tentang bank syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanaan 

kegiatan usahanya.23 

Berdasarkan berbagai pendapat yang telah dikemukakan dapat 

dipahami bahwa bank syariah atau bank Islam adalah suatu lembaga 

keuangan perbankan yang dalam kegiatan operasional diterapkan 

berdasarkan pada prinsip-prinsip syariat Islam. 

2. Karakteristik Bank Syariah 

Prinsip syariah dalam pengelolaan harta menekankan pada 

keseimbangan antara  kepentingan individu dan masyarakat. Harta harus 

dimanfaatkan untuk hal-hal  produktif terutama kegiatan investasi yang 

merupakan landasan aktivitas ekonomi dalam masyarakat. Tidak setiap 

orang mampu secara langsung menginvestasikan hartanya untuk 

menghasilkan keuntungan oleh karena itu, diperlukan suatu  lembaga 

perantara yang menghubungkan masyarakat pemilik dana dengan  

pengusaha yang memerlukan dana (pengelola dana).24 Salah satu lembaga  

perantara tersebut adalah bank yang kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah. 

Dalam menjalankan aktivitasnya, bank syariah menganut prinsip-

prinsip sebagai berikut: 

 

 

                                                 
23 M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Suatu Kajian Teoritis Praktis, (Bandung: 

CV Pustaka Setia), h. 98. 
24 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 4.  



a. Melarang bunga/riba 

Riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual 

beli maupun pinjam meminjam secara batil atau bertentangan dengan 

prinsip muamalah Islam.25 

Dalam konsepsi Islam, aktivitas komersial, jasa, dan 

perdagangan harus disesuaikan dengan prinsip Islam diantaranya 

“bebas bunga”. Islam dengan melarang keberadaan bunga/riba 

tersebut. Sebagimana telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-

baqarah ayat 278-279 yang berbunyi: 

                             

                         

                 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu 

orang-orang yang beriman (278). Maka jika kamu tidak mengerjakan 

(meninggalkan sisa riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-

Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan 

riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak 

(pula) dianiaya (279).”26 

b. Prinsip bagi hasil 

Prinsip bagi hasil (profit sharing) merupakan karakteristik 

umum dan landasan dasar bagi operasional bank Islam secara 

keseluruhan. Secara syariah, prinsipnya berdasarkan kaidah al-

mudharabah, berdasarkan prinsip ini bank Islam berfungsi sebagai 

                                                 
25 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2010), h. 37. 
26 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2005), 

h. 37. 



mitra, baik dengan penabung maupun pengusaha yang meminjam 

dana.27 

Sistem bagi hasil sebagai identitas bank syariah tentunya 

mempunnyai mekanisme dan sistem operasional yang sangat berbeda 

dengan prinsip bunga pada bank konvensional. Dimana pada sistem 

bagi hasil ini keuntungan dan pendapatan dilihat berdasarkan untung 

dan rugi bisnis yang dijalankan. Berbdeda dengan bunga yang 

diterapkan pada bank konvensional yang lebih mngedepankan aspek 

hitungan tetap, bagi hasil sangat fleksibel dan tidak bisa 

diprediksikan.28 

c. Prinsip Keadilan 

Dengan sistem operasional yang berdasarkan ‘profit and loss-

sharing system’, bank Islam memiliki kekuatan tersendiri yang 

berbeda dari prisip konvensional. Perbedaan ini nampak jelas bahwa 

dalam sistem bagi hasil terkandung dimensi keadilan dan 

pemerataan.29  

d. Prinsip Kesederajatan 

Bank syariah menempatkan nasabah penyimpan dana, nasabah 

pengguna dana, maupun pada bank yang kedudukan yang sama dan 

sederajat. Hal ini tercermin dalam hak, kewajiban, risiko dan 

keuntungan yang berimbang antara nasabah penyimpan dana, nasabah 

                                                 
27 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah., h. 137. 
28 Sumar’in, Konsep Kelembagaan., h. 59. 
29 Muhammad, Bank Syari’ah Problem dan Prospek Perkembangan di Indonesia, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), h. 78. 



pengguna dana, maupun bank. Dengan sistem bagi hasil yang 

diterapkannya, bank syariah mensyaratkan adanya kemitraan sharing 

the profit and the risk secara bersama-sama.30 

Dalam hal ini nasabah dan bank syariah memiliki kedudukan 

yang sama. keduanya merupakan mitra atau rekan kerja untuk 

membangun sebuah usaha dengan membagi keuntungan serta 

menanggung kerugian. 

e. Prinsip Ketentraman 

Menurut falsafah Al-Qur’an, semua akivitas yang dapat 

dilakukan oleh manusia patut dikerjakan untuk mendapatkan falah 

(ketentraman, kesejahteraan atau kebahagiaan), yaitu istilah yang 

dimaksudkan unuk mencapai kesempurnaan dunia dan akhirat. Tujuan 

dan aktivitas ekonomi dalam perspektif Islam harus diselaraskan 

dengan tujuan akhir yaitu pada pencapaian falah. Prinsip ini 

menghubungkan prinsip ekonomi dengan nilai moral secara 

langsung.31  

Produk-produk bank syariah telah sesuai dengan prinsip dan 

kaidah mu’amalah Islam antara lain tidak ada unsur riba dan 

menerapkan zakat harta. Dengan demikian nasabah merasakan 

ketentraman lahir maupun batin. 

 

 

                                                 
30 Ibid., h. 79. 
31 Ibid., h. 80. 



3. Produk-Produk Bank Syariah 

a. Al-wadi’ah (Simpanan) 

Kata wadi’ah berasal dari kata wada’a asy syai yang berarti 

meninggalkan sesuatu. Wadi’ah adalah sebagian amanat yang ada pada 

orang yang dititipkan dan ia berkewajiban mengembalikannya pada 

saat pemiliknya meminta. Dalam Islam wadi’ah dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu:32 

1) Wadi’ah yad amanah yaitu barang yang dititipkan sama sekali 

tidak boleh digunakan oleh pihak yang menerima titipan. Penerima 

titipan hanya punya kewajiban mengembalikan barang yang 

dititipkan pada saat diminta oleh pihak yang menitipkan secara apa 

adanya. 

2) Wadi’ah yad Dhamanah adalah titipan terhadap barang yang dapat 

dipergunakan atau dimanfaatkan oleh penerima titipan. Sehingga 

pihak penerima titipan bertanggung jawab terhadap risiko yang 

menimpa barang sebagai akibat dari penggunaan atas suatu barang. 

Penerima titipan wajib mengembalikan barang yang dititipkan pada 

saat diminta oleh pihak yang menitipkan. 

b. Bagi Hasil (Profit Sharing 

1) Musyarakah 

Musyarakah adalah akad kerjasama di antara dua pihak atau lebih 

untuk suatu usaha tertentu yang masing-masing pihak memberikan 

                                                 
32 Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), h. 37. 



porsi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan akan dibagi sesuai 

dengan kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung sesuai dengan 

porsi dana masing-masing. 

2) Mudharabah 

Mudharabah adalah bentuk kerja sama antara dua atau lebih pihak 

di mana pemilik modal (shahib al-maal) mempercayakan sejumlah 

modal kepada pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian 

pembagian keuntungan. Bentuk ini menegaskan kerja sama dalam 

paduan kontribusi 100% modal kas dari shahib al-maal dan 

keahlian dari mudharib.33 

c. Jual Beli (Al-Tijarah) 

Secara termonologi fikih Islam jual beli berarti tukar menukar harta 

atas dasar saling ridha atau memindahkan kepemilikan dengan imbalan 

pada sesuatu yang diizinkan. 

1) Murabahah 

Murabahah merupakan kegiatan jual beli pada harga pokok dengan 

tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam hal ini penjual harus 

terlebih dahulu memberitahukan harga pokok yang ia beli ditambah 

keuntungan yang diinginkannya.34 

 

 

                                                 
33 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2014), h. 103. 
34 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 

34. 



2) Salam 

Salam adalah akad pembiayaan suatu barang dengan cara 

pemesanan dan pembayaran harga yang dilakukan terlebih dahulu 

dengan syarat tertentu yang disepakati. Harga jual yang ditetapkan 

bank adalah harga beli bank dari nasabah ditambah keuntungan. 

3) Istishna 

Istishna adalah akad jual beli antara pembeli dan produsen yang 

juga bertindak sebagai penjual. Cara pembayarannya dapat dimuka, 

cicilan, atau tangguhan sampai jangka waktu tertentu.35 Barang 

pesanan harus diketahui karakteristiknya yang meliputi jenis, 

spesifikasi teknis, kualitas, dan kuantitasnya. 

4. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang dimaksud 

dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.36 Di 

Indonesia ada dua macam bank yaitu Bank Syariah dan Bank 

Konvensional. Bank Syariah  merupakan bank yang secara operasional 

berbeda dengan bank syariah, perbedaan tersebut dapat dilihat pada sajian 

tabel di bawah ini. 

 

 

                                                 
35 Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 16. 
36 Ismail, Perbankan Syariah., h. 30. 



Tabel 1 

Perbedaan Bank Syariah dan Konvensional37 

No. Bank Syariah Bank Konvensional 

1 Investasi, hanya untuk proyek 

dan produk yang 

menguntungkan. 

Investasi, tidak 

mempertimbangkan halal atau 

haram asalkan proyek yang 

dibiayai menuntungkan. 

2 Return yang dibayar dan/atau 

diterima berasal dari bagi hasil 

atau atau pendapatan lainnya 

berdasarkan prinsipnya.  

Return baik yang dibayar 

kepada nasabah penyimpan 

dana dan return yang diterima 

dari nasabah pengguna dana 

berupa bunga. 

3 Perjanjian dibuat dalam bentuk 

akad sesuai dengan syariah 

Islam. 

Perjanjian menggunakan 

hukum positif. 

4 Orientasi pembiayaan, tidak 

hanya untuk keuntungan akan 

tetapi juga falah oriented, yaitu 

berorientasi pada kesejahteraan 

masyarakat. 

Orientasi pembiayaan, untuk 

memperoleh keuntungan atas 

dana yang dipinjamkan. 

5 Hubungan antara bank nasabah 

adalah mitra. 

Hubungan anatara bank dan 

nasabah adalah kreditor dan 

debitur. 

6 Dewan pengawas terdiri dari BI, 

Bapepam, Komisaris, dan Dewan 

Pengawas Syariah (DPS). 

Dewan pengawas terdiri dari 

BI, Bapepam, dan Komisaris. 

7 Penyelesaian sengketa, 

diupayakan diselesaikan secara 

musyawarah antara bank dan 

nasabah, melalui peradilan 

agama. 

Penyelesaian sengketa melalui 

pengadilan negeri setempat 

Perbedaan bank syariah dan bank konvensional terletak pada 

investasi, return, perjanjian/akad, orientasi bisnis, hubungan bank dan 

nasabah, dewan pengawas dan penyelesaian sengketa. 

 

 

 

 

 

                                                 
37 Ibid. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan adalah suatu pemeriksaan atau pengujian yang teliti 

dan kritis dalam mencari fakta, atau prinsip-prinsip penyelidikan yang 

tekun guna memastikan suatu hal.38 Adapun sasaran dan lokasi yang akan 

dijadikan sebagai tempat penelitian adalah masyarakat Desa Banjarsari 

Kecamatan Metro Utara. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu hanya semata-mata 

melukiskan keadaan atau peristiwa tanpa maksud untuk mengambil 

kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum.39 Penelitian deskriptif 

pada umumnya dilakukan secara sistematis fakta dan karakteristik objek 

atau subjek yang diteliti secara tepat. Hal itu akan terlihat pada data yang 

dihasilkan dalam penelitian ini yaitu dengan menjelaskan, 

memaparkan/menggambarkan dengan kata-kata secara jelas dan terperinci 

melalui bahasa yang tidak berwujud nomor/angka. Berdasarkan itu maka 

peneliti mendeskripsikan atau menggambarkan secara sistematis fakta dan 

                                                 
38 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2009), h. 3. 
39 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Psikologi 

UGM, 1985), h. 3. 



fenomena mengenai Persepsi Masyarakat Desa Banjarsari Kecamatan 

Metro Utara Terhadap Perbankan Syariah di Kota Metro. 

B. Sumber Data 

Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder.  

1. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh peneliti 

dari sumber asli.40 Sumber data primer dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. Purposive Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap paling 

tahu tentang apa yang diharapkan. Banyaknya sampel yang akan 

dijadikan responden ditentukan apabila informasi yang didapat sudah 

mencapai taraf redundancy yaitu data yang didapat telah jenuh, artinya 

bahwa dengan menggunakan responden selanjutnya tidak lagi diperoleh 

tambahan informasi baru yang berarti. 

 Berdasarkan teknik Purposive Sampling yang digunakan maka 

peneliti mengambil 10 orang wirausahawan Desa Banjarsari Kecamatan 

Metro Utara sebagai sumber data primer dengan kriteria wirausahawan 

yang memiliki pendapatan di atas 7 juta rupiah perbulan dan berlatar 

belakang pendidikan SMA. 

 

                                                 
40 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 103 



2. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder adalah sumber dari bahan bacaan.41 

Sumber data sekunder dapat membantu memberikan keterangan-

keterangan atau data pelengkap sebagai bahan pembanding.42 Sumber 

data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku seperti buku-buku 

tentang perilaku konsumen yang terdiri dari, Ristiyanti Prasetijo dan John 

J.O.I Ihalauw (Perilaku Konsumen), Etta Mamang Sangaji dan Sopiah 

(Perilaku Konsumen), dan Vinna Sri Yuniarti(Perilaku Konsumen Teori 

dan Praktik).Buku-buku tersebut menjelaskan  bagaimana seseoarang 

memandang (persepsi) sesuatu produk atau jasa. Teori tentang persepsi 

masyarakat ini dibutuhkan dalam menyelesaikan penelitian yang hendak 

diteliti yakni pandangan masyarakat terhadap bank syariah. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

 Untuk memperoleh data yang valid, maka ada beberapa metode 

pengumpulan data yang peneliti pergunakan yaitu: 

1. Wawancara 

 Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan dari pihak 

yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara/ 

                                                 
41 S. Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 

143. 
42 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2013), h. 129.  



narasumber.43 Dalam melakukan wawancara, peneliti menggunakan 

teknik wawancara semi terstruktur dengan tujuan untuk memahami suatu 

fenomena atau permasalahan tertentu. Pertanyaan yang diajukan dalam 

wawancara semi tertsruktur adalah pertanyaan terbuka yang berarti bahwa 

jawaban yang diberikan oleh subjek penelitian/interview tidak dibatasi 

sehingga subjek dapat lebih bebas mengemukakan jawaban apapun 

sepanjang tidak keluar dari konteks pembicaraan.44 

 Wawancara pada penelitian ini dilakukan langsung kepada 10 

wirausahawan Desa Banjarsari Kecamatan Metro Utara. Adapun data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah persepsi masyarakat tentang 

perbankan syariah. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.  

2. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber-sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik 

berupa buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 

harian dan sebagainya.45Dalam penelitian ini data yang dicari berbentuk 

dokumentasi berupa topografi, monografi, dan lain sebagainya dari Desa 

Banjarsari Kecamatan Metro Utara, hasil wawancara dengan 

wirausahawan guna memperoleh data mengenai persepsi masyarakat Desa 

                                                 
43Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2006), h. 104. 
44 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups: Sebagai Instrumen 

Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta; Rajawali Pers, 2013), h. 66. 
45 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1998), h. 145. 



Banjarsari Kecamatan Metro Utara Terhadap Perbankan Syariah di Kota 

Metro. 

D. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini mengunakan metode analisis kualitatif. Analisis 

kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya, mencari dan menemukan 

pola, menentukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang akan diceritakan kepada orang lain.46 

Data yang diperoleh dari wawancara, dan dokumentasi dari 

masyarakat Desa Banjarsari Kecamatan Metro Utara akan diolah 

menggunakan metode analisis kualitatif. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif karena penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan 

keterangan dengan mengacu pada berbagai teori dengan pokok masalah. 

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, analisis yang 

digunakan oleh peneliti yaitu dengan cara berfikir induktif, sehingga 

peneliti mengetahui mengenai persepsi masyarakat Desa Banjarsari 

Kecamatan Metro Utara Terhadap Perbankan Syariah di Kota Metro. 
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Offset, 2004), h. 248. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Desa Banjarsari Kecamatan Metro Utara 

1. Sejarah Desa Banjarsari Kecamatan Metro Utara 

 Desa Banjarsari pada tahun 1939 oleh pemerintah kolonial 

Belanda. Pada mulanya warga desa Banjarsari Kabupaten Blitar Jawa 

Timur diberangkatkan sekitar 400 KK dengan jumlah penduduk 2.057 

jiwa secara paksa dengan istilah “Jebol Payung” ke daerah tujuan yaitu 

Provinsi Lampung tepatnya di Dati II Lampung Tengah.47 

 Setelah mendapat petunjuk terutama tentang lokasi penempatan, 

maka warga membuka hutan belantara yang sama sekali belum pernah 

dijamah oleh manusia dan masih banyak dihuni oleh binatang buas yang 

sangat membahayakan bagi keselamatan manusia. Selama dalam 

pembukaan hutan tersebut, tidak jarang penduduk menemui penderita 

yang luar biasa dan banyak sekali warga yang jatuh sakit dan bahkan ada 

yang meninggal dunia. 

 Selanjutnya setelah mendapatkan jatah pembagian tanah, maka 

seluruh warga menanam padi dan membuat gubuk (rumah kecil) dengan 

atap welit pembagian pemerintah dan berangsur-angsur menempati rumah 

masing-masing. 

 Kemudian setelah seluruh warga menempati rumah masing-masing 

dengan kelompok/dukuh dari asal yaitu Banjarsari dan terdiri dari 5 

                                                 
47 Dokumentasi Kelurahan Banjarsari Kecamatan Metro Utara Kota Metro, dikutip pada 

tanggal 24 Juni 2019. 



kelompok/dukuh, maka atas kesepakatan bersama untuk memberi nama 

desa/pemukiman yang baru tersebut tetap memakai nama desa asalnya 

yaitu Desa Banjarsari, begitu pula dengan perangkat desanya, tetap 

perangkat desa asal, dengan Kepala Desa pertama Bapak KARTO 

TIRAN. Dengan kebayanan yaitu :48 

a. Kebayanan I Mbanjaran 

b. Kebayanan II Basongan 

c. Kebayanan III Langkapan 

d. Kebayanan IV Ngekul 

e. Kebayanan V Kali Grenjeng 

  Adapun untuk beberapa periode kepemimpinan (Kepala 

Desa/Lurah Banjarsari) adalah sebagai berikut : 

a. Tahun 1939-1946 : Bapak KARTO TIRAN 

b. Tahun 1946-1947 : Bapak SAIMUN 

c. Tahun 1947-1969 : Bapak MARSUM 

d. Tahun 1969-1980 : Bapak SURADJI 

e. Tahun 1980-1988 : Bapak MARSUM 

f. Tahun 1988-1996 : Bapak MARLIN 

g. Tahun 1996-1998 : Bapak MARYANTO (Pjs) 

h. Tahun 1998-2006 : Bapak BAMBANG JAPRIONO 

i. Tahun 2006-2014 : Bapak YUDI HANDOKO, S.Pd. MM 

j. Tahun 2014-2015 : Bapak AMRAN SYAHBANI, S.STP .M.IP 

                                                 
48 Ibid 



k. Tahun 2015-2017 : Bapak ISMADI SUMIARSO, S.Sos 

l. Tahun 2017 Sampai Sekarang : Bapak TUGIMAN 

 Pada tahun 2001 terjadi pemekaran Kecamatan dan Kelurahan 

yang dulu yang dulunya Desa menjadi Kelurahan dan dipimpin oleh 

seorang Lurah. Selanjutnya tahun 2003 terjadi penambahan personil 

kelurahan untuk mengisi jabatan struktual yang ada, antara lain 1 orang 

Sekertaris dan 3 orang Kepala Seksi. Kemudian tahun 2004 bertambah 

menjadi 4 orang Kepala Seksi yaitu Seksi Pemerintahan, Seksi Rakyat, 

Seksi Pembangunan dan Seksi Perekonimian. 

 

2. Potensi Desa Banjarsari Kecamatan Metro Utara 

a. Letak Kelurahan 

Kelurahan Purwoasri terletak didataran rendah termasuk dalam 

wilayah Kecamatan Metro Utara Kota Metro Provinsi Lampung yang 

berbatasan dengan wilayah Kabupaten Lampung Tengah. Kelurahan 

ini terletak di sebelah Selatan pusat Pemerintahan Kota Metro dengan 

jarak ± 3,5 Km.49 

b. Sarana Perhubungan 

Sarana perhubungan untuk mencapai kelurahan Banjarsari 

ditempuh dengan kendaraan roda dua maupun roda empat, melalui 

jalan aspal. 

                                                 
49 Wawancara dengan Bapak Edy Purwanto selaku Staf di Kelurahan Banjarsari 

Kecamatan Metro Utara Kota Metro 24 Juni 2019. 



Jarak antara Kelurahan Banjarsari ke Kecamatan berjarak  ± 

200M. Jarak antara Kelurahan Banjarsari ke Ibu Kota Metro berjarak 

± 3,5KM. Sedangkan jarak ke Ibu kota Provinsi Lampung berjarak ± 

55KM. 

c. Jenis dan Keadaan Tanah 

Jenis tanahnya bertanah liat campur pasir merah. 

d. Luas Wilayah 

Kelurahan Banjarsari seluas ± 575 Ha dengan perincian 

sebagai berikut :50 

1) Pekarangan/Pemukiman : 299 Ha 

2) Sawah dan Ladang  : 200 Ha 

3) Sarana Umum   : 5 Ha 

4) Lapangan   : 1 Ha 

5) Kuburan    : 4 Ha 

6) Jalan     : 60 KM 

7) Lain-lain   : 6 Ha 

e. Kependudukan 

Jumlah Penduduk Kelurahan Banjarsari Berjumlah 11.438 

orang, terdiri dari :51 

a. Laki-laki   : 5.614 orang 

b. Perempuan   : 5.824 orang   

                                                 
50 Dokumentasi Kelurahan Banjarsari Kecamatan Metro Utara Kota Metro, dikutip pada 

tanggal 24 Juni 2019. 
51 Wawancara dengan Bapak Edy Purwanto selaku Staf di Kelurahan Banjarsari 

Kecamatan Metro Utara Kota Metro 24 Juni 2019. 



3. Struktur Organisasi Desa Banjarsari Kecamatan Metro Utara52 
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B. Persepsi Wirausaha di Desa Banjarsari Kecamatan Metro Utara 

Terhadap Perbankan Syariah di Kota Metro 

Seiring dengan cepatnya akselerasi ekonomi Islam atau Syariah 

ditengah-tengah masyarakat, Perbankan Syariah sebagai salah satu lembaga 

yang menerapkan ekonomi Syariah, menunjukan pertumbuhan yang luar 

biasa dinegara yang kita cintai ini. Perbankan konvensional juga seolah 

berlomba untuk mendirikan Unit Usaha Syariah. Hal ini memunculkan 

berbagai macam pandangan dari masyarakat atau dikenal dengan istilah 

persepsi. 

Persepsi adalah proses yang digunakan oleh individu untuk memilih, 

mengorganisasi, mengintepretasi masukan informasi guna menciptakan 

gambaran dunia yang memiliki arti.53 Banyak hal yang dapat mempengaruhi 

persepsi seseorang yaitu minat, pengalaman masa lalu, harapan, situasi, atau 

keadaan sekitar dan kepercayaan. 

Saat Bank Syariah mulai beroperasional dan berkembang, terdapat pro 

dan kontra masyarakat dalam menanggapi Bank Syariah. Kurang baiknya 

pandangan terhadap Bank Syariah masih sangat menonjol pada umat Islam 

sendiri. Masyarakat beranggapan bahwasannya sistem Bank Syariah sama 

dengan sistem yang diterapkan oleh Bank konvensional. 

Pada dasarnya pandangan yang baik terhadap Bank Syariah dirasa 

sangatlah perlu karena mayoritas penduduk negara indonesia adalah 

beragama Islam, dengan pandangan yang baik terhadap Bank Syariah 

                                                 
53 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran., h. 228. 



diharapkan masyarakat muslim dapat ikut menegakkan ekonomi Islam yang 

menghapuskan riba dan menggantikan dengan sistem ekonomi Syariah. 

Jika masyarakat muslim bisa merasakan perbedaan bertransaksi 

dengan sistem Syariah yang terdapat banyak keistimewaan-keistimewaannya 

seperti akad yang jelas, proporsi bagi hasil yang jelas, dan yang lebih penting 

adalah terdapat keberkahan didalamnya. Namun sayangnya masih banyak 

masyarakat terutama wirausaha yang dominan lebih sering menggunakan jasa 

Perbankan memilih untuk menggunakan Bank konvensional dibandingkan 

Bank Syariah dengan berbagai macam alasan. 

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Doni (distribusi bawang) dan 

Bapak Najam (pengrajin kayu), mereka mengetahui konsep Bank Syariah dan 

produk-produk Bank Syariah karena mereka menggunakan Bank Syariah 

sebagai tempat menabung, alasan mereka menggunakan Bank Syariah karena 

kepercayaan terhadap prinsip-prinsip Syariah yang ada pada Bank Syariah.54 

Tetapi dalam melakukan pengiriman dana (transfer) Bapak Doni 

(distribusi bawang), Bapak Najam (pengrajin kayu), Bapak Jojo (peternak 

ikan), dan Bapak Suradi (perumahan) menggunakan Bank Konvensional 

karena banyak pelanggan mereka yang menggunakan Bank Konvensional, 

selain itu ATM Bank Konvensional lebih mudah ditemui disemua tempat.55 

 Alasan lain diungkapan oleh Bapak Harwi (pengrajin stainles), Bapak 

Lipus (peternak puyuh), Bapak Warino (meubel), dan Bapak Ipung (pabrik 

                                                 
54 Bapak Najam (pengrajin kayu) dan Bapak Doni (distributor bawang), Wirausahawan 

Desa Banjarsari Kecamatan Metro Utara, “Wawancara”, 20 Juni 2019. 
55 Bapak Najam (pengrajin kayu), Bapak Doni (distributor bawang), Bapak Jojo (peternak 

ikan), dan Bapak Suradi (perumahan), Wirausahawan Desa Banjarsari Kecamatan Metro Utara, 

“Wawancara”, 20 Juni 2019. 



tempe) menganggap sistem Bank Konvensional sama dengan Bank Syariah 

karena yang mereka ketahui Bank Syariah juga memberikan tambahan 

pengembalian pada dana pinjaman. Selain itu, mereka mengungkapkan 

bahwa proses pencairan dalam peminjaman dana di Bank Konvensional lebih 

cepat dibanding Bank Syariah karena berdasarkan pengalaman Bapak Harwi 

(pengrajin stainles) dan Bapak Warino (meubel) saat meminjam uang di Bank 

Syariah proses pencairannya lebih lama sehingga membuat mereka 

membatalkan permohonan peminjaman sedangkan mereka membutuhkan 

uang cepat untuk memperbesar usaha yang sedang dijalankan.56 

Sedangkan menurut Bapak Simon (pabrik kerupuk), Bapak Jojo 

(peternak ikan), dan Bapak Suradi (perumahan) mereka lebih memilih Bank 

Konvensional karena mereka mempunyai harapan besar terhadap usahanya 

yang mana apabila di Bank Konvensional mendapat dana pinjaman yang 

besar dengan proses yang cepat sedangkan berbeda dengan Bank Syariah 

yang dana pinjamannya terbatas dan proses pencairan dana yang lama.57  

Ada pula wirausahawan yang beragama non muslim, yaitu Bapak 

Lipus (peternak puyuh) dan Bapak Aeng (pabrik mie) mereka tidak 

menggunakan jasa Bank Syariah karena mereka beranggapan bahwa Bank 

Syariah dipandang hanya untuk masyarakat muslim.58 

                                                 
56 Bapak Harwi (pengrajin stainles), Bapak Lipus (peternak puyuh), Bapak Warino 

(meubel), dan Bapak Ipung (pabrik tempe), Wirausahawan Desa Banjarsari Kecamatan Metro 

Utara, “Wawancara”, 20 Juni 2019. 
57 Bapak Simon, Bapak Jojo, dan Bapak Suradi, Wirausahawan Desa Banjarsari 

Kecamatan Metro Utara, “Wawancara”, 20 Juni 2019. 
58 Bapak Lipus dan Bapak Aeng, Wirausahawan Desa Banjarsari Kecamatan Metro 

Utara, “Wawancara”, 20 Juni 2019. 



Dari 10 wirausahawan yang diwawancara hanya 2 orang yang menjadi 

nasabah di Bank Syariah yaitu Bapak Doni (distribusi bawang) dan Bapak 

Najam (pengrajin kayu). Alasan mereka menjadi nasabah Bank Syariah yaitu 

karena keperluan menabung. 

Persepsi wirausahawan di Desa Banjarsari Kecamatan Metro Utara 

terhadap Bank syaraih dapat peneliti gambarkan bahwa secara umum 

pengetahuan masyarakat tentang Bank Syariah masih rendah. Bahkan masih 

banyak yang belum mengetahui tentang kelebihan Bank Syariah serta 

berpandangan bahwa Bank Syariah sama saja dengan Bank Konvensional 

adapula karena pengalaman proses pencairan yang lama menjadikan mereka 

lebih memilih Bank Konvensional. 

Bank Syariah dan Bank konvensional memiliki banyak perbedaan 

namun pada kenyataannya masih banyak masyarakat yang menganggap 

bahwa Bank Syariah dan Bank konvensional adalah sama. Hal itu sesuai 

dengan pernyataan yang sama dari Bapak Harwi (pengrajin stainles), Bapak 

Lipus (peternak puyuh), Bapak Warino (meubel), dan Bapak Ipung (pabrik 

tempe) bahwa Bank Syariah dan Bank konvensional sama saja, keduanya 

sama-sama menerapkan bunga. 

Lain hal dengan pernyataan dari Bapak Doni (distribusi bawang) dan 

Bapak Najam (pengrajin kayu) bahwa bunga dan bagi hasil berbeda. Bunga 

dan bagi hasil berbeda yaitu karena yaitu dari awal penentuan nominal 

persentase bunga yang berbeda dengan penentuan nisbah bagi hasil. Mereka 

mengatakan demikian karena mereka sudah merasakan bahwa tabungan yang 



mereka simpan tidak pernah berkurang justru malah terus bertambah karena 

bagi hasil yang diberikan oleh Bank Syariah.  

Berasarkan hal itu dapat dikatakan bahwa pengetahuan wirausahawan 

di Desa Banjarsari Kecamatan Metro Utara terhadap Bank Syariah dikatakan 

masih rendah dilihat dari hasil wawancara di atas, masyarakat mengatakan 

bahwa Bank Syariah adalah Bank yang ketika menyalurkan dana pinjaman 

menyertakan tambahan dalam pengembalian dana. Pada kenyataannya Bank 

Syariah adalah Bank yang tidak menerapkan sistem bunga. Jadi, sangat jelas 

bahwa sosialisasi dan promosi yang dilakukan oleh Bank Syariah terhadap 

masyarakat muslim yang ada di Desa Banjarsari masih sangat rendah, 

sehingga masih ada masyarakat yang tidak mengetahui Bank Syariah. 

Persepsi wirausahawan beragam yang muncul di masyarakat 

mengenai Bank Syariah disebabkan oleh sifat yang dapat mempengaruhi 

persepsi yaitu sebagai berikut:59 

a. Minat, yaitu faktor lain yang membedakan penilaian seseorang terhadap 

suatu hal atau objek tertentu, yang mendasari kesukaan ataupun 

ketidaksukaan terhadap objek tersebut. 

Timbulnya minat seseorang terhadap suatu hal dapat 

mempengaruhi dalam pengambilan keputusan seseorang, seperti bagi 

hasil yang diberikan oleh Bank Syariah dalam simpanan dana Bapak Doni 

(distribusi bawang) dan Bapak Najam (pengrajin kayu)  membuat mereka 
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tetap mempertahankan kepercayaannya dalam hal menghimpun dana di 

Bank Syariah. 

2. Pengalaman masa lalu, yaitu dapat memengaruhi persepsi seseorang 

karena akan menarik kesimpulan yang sama dengan yang pernah dilihat 

dan didengar. 

Berdasarkan pengalaman yang dilihat maupun yang didengar pada 

masa lalu menyebabkan seseorang memiliki persepsi yang sama dengan 

persepsi di masa lalu. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak Harwi 

(pengrajin stainles) dan Bapak Warino (meubel) saat meminjam uang di 

Bank Syariah proses pencairannya lebih lama sehingga membuat mereka 

membatalkan permohonan peminjaman sedangkan mereka membutuhkan 

uang cepat untuk memperbesar usaha yang sedang dijalankan. 

Sedangkan berdasarkan pengalaman Bapak Doni (distribusi 

bawang) dan Bapak Najam (pengrajin kayu) yang merupakan nasabah 

Bank Syariah mengatakan bahwa konsep Bank Syariah berbeda dengan 

Bank Konvensional karena prinsip yang diterapkan adalah prinsip bagi 

hasil. 

Maka, dapat peneliti paparkan bahwa pengalaman masa lalu dapat 

berpengaruh terhadap persepsi seseorang. 

3. Harapan, yaitu memengaruhi persepsi seseorang dalam membuat 

keputusan. 

Dalam hal ini seperti yang di utarakan oleh Bapak Simon (pabrik 

kerupuk), Bapak Jojo (peternak ikan), dan Bapak Suradi (perumahan) 



mereka lebih memilih Bank Konvensional karena mereka mempunyai 

harapan besar terhadap usahanya yang mana apabila di Bank 

Konvensional mendapat dana pinjaman yang besar dengan proses yang 

cepat sedangkan berbeda dengan Bank Syariah yang dana pinjamannya 

terbatas dan proses pencairan dana yang lama. 

4. Situasi atau keadaan sekitar kita atau sekitar sasaran yang turut 

memengaruhi persepsi.  

Situasi yang mengharuskan seseorang untuk mengikuti kebutuhan 

dalam menjalankan aktivitasnya, seperti yang dilakukan oleh Bapak Doni 

(distribusi bawang) dan Bapak Najam (pengrajin kayu) karena mereka 

menggunakan Bank Konvensional dalam pengiriman dana (transfer) 

karena banyaknya pelanggan yang menggunakan jasa Perbankan 

konvensional, padahal mereka terbiasa menjadi nasabah Bank Syariah 

dibuktikan dengan penyimpanan dana yang dilakukan hanya di Bank 

Syariah. 

5. Kepercayaan 

Nilai dan kepercayaan yang dianut oleh wirausahawan mendorong 

mereka berpandangan kurang baik terhadap Bank Syariah. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Bapak Lipus (peternak puyuh) dan Bapak Aeng 

(pabrik mie) mereka tidak menggunakan jasa Bank Syariah karena 

mereka beranggapan bahwa Bank Syariah dipandang hanya untuk 

masyarakat muslim. 

 



Perkembangan Bank Syariah dibandingkan dengan Bank 

konvensional masih sangat jauh baik dari sisi jumlah nasabah, maupun dari 

sisi penghimpunan dana dan penyaluran dana. Hal itu juga terjadi di Kota 

Metro bahwasannya sudah berdiri Bank Syariah namun masih sangat minim 

masyarakat yang menggunakan Bank Syariah. Hal itu dikarenakan persepsi 

masyarakat yang kurang baik terhadap Bank Syariah.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara terhadap 10 

wirausahawan. Menunjukan bahwa narasumber mengetahui keberadaan Bank 

Syariah di wilayah Metro. Namun dari 10 wirausahawan terdapat 2 

wirausahawan yang memilih menggunakan jasa Bank Syariah. 

Walaupun dari hasil wawancara terhadap 10 wirausahawan  

mengetahui keberadaaan Bank Syariah, namun dari segi preferensi sebagian 

masyarakat belum sepenuhnya menempatkan pilihannya pada Perbankan 

Syariah. Hal ini menunjukan bahwa walaupun wirausahawan mengakui 

keberadaan Bank Syariah akan tetapi tidak serta merta mendorong 

masyarakat untuk memilih Bank Syariah. 

Masih kurangnya minat wirausahawan menjadi nasabah Bank Syariah 

dapat dilihat dari persepsi mereka terhadap Perbankan itu sendiri. 

Sebagaimana hasil dari wawancara terhadap narasumber menunjukan 

kurangnya pemahaman masyarakat terhadap Bank Syariah. Persepsi 

masyarakat didominasi terutama oleh ketidaktahuan atau ketidakpahaman  

masyarakat mengenai riba, padahal telah di difatwakan oleh MUI yang 

mengkategorikan sistem riba adalah haram. 



Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persepsi 10 

wirausahawan tersebut adalah minat, pengalaman, harapan, situasi dan 

kepercayaan. Hal ini selaras dengan yang dikemukaan oleh Vinna Sri 

Yuniarti dalam bukunya yang berjudul Perilaku Konsumen bahwasannya sifat 

yang dapat mempengaruhi persepsi adalah sikap, motivasi, minat, 

pengalaman masa lalu, harapan, kepercayaan dan situasi. 

Dari data yang diperoleh dari wawancara diketahui bahwasannya 

terdapat beberapa hal yang membuat nasabah tidak memilih Bank Syariah 

yaitu, kurangnya sosialisasi dari Perbankan Syariah kepada masyarakat 

khususnya mengenai produk dan prinsip-prinsipnya. Minimnya jumlah Bank 

Syariah sehingga perlu adanya peningkatan jumlah Bank Syariah di wilayah 

provinsi lampung agar memudahkan akses masyarakat terhadap Bank 

Syariah. pelayanan, produk dan fasilitas yang masih belum bisa bersaing 

dengan Bank konvensional.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai persepsi 

wirausaha di Desa Banjarsari Kecamatan Metro Utara terhadap Bank Syariah 

di Kota Metro dapat disimpulkan bahwa tedapat keberagaman persepsi 

wirausahawan terhadap bank syariah baik itu dari segi produk (pinjaman dan 

tabungan), sistem bagi hasil dan tambahan pengembalian atas dana pinjaman. 

Hal itu dikarenakan kurangnya pengetahuan wirausahawan terhadap bank 

syariah. Ada beberapa sifat yang mempengaruhi wirausahawan berbeda 

persepsi terhadap bank syariah yaitu faktor pengalaman dan harapan. 

Perbedaan antara bank syariah dengan bank konvensional yaitu pada 

bank konvensional tidak mempersulit dalam hal pembiayaan. Berbeda dengan 

bank syariah, prosedur pembiayaan yang diterapkan cukup lama waktu 

pemerolehannya dan membuat bingung nasabah yang ingin melakukan 

pembiayaan. Bank Syariah juga tidak menjelaskan secara detail mengenai 

administrasi yang harus diekluarkan oleh nasabah dalam melakukan 

pembiayaan.  

 

 

 

 



B. Saran 

Adapun saran yang peneliti tujukan bagi bank-bank syariah yang ada 

di Kota Metro hendaknya melakukan sosialisasi lebih giat tentang Bank 

Syariah khususnya mengenai prinsip bagi hasil terutama kepada 

wirausahawan karena wirausahawan kegiatannya lebih dekat dengan jasa 

perbankan. Sehingga apabila wirausahawan mengetahui tentang rasio 

(pembagian) bagi hasil pada perbankan syariah itu akan menguntungkan 

mereka. 
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